BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil dari studi eksperimental beton geopolimer berbahan dasar slag dengan

agregat kasar beton daur ulang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Slag dengan aktivator Na,SiO;3 dan NaOH sebagai binder berhasil
menggantikan semen 100%.

Perkembangan umur beton geopolimer meningkat cukup cepat hingga
faktor umur 7 hari mencapai 0,543 dari umur benda uji 28 hari.

Nilai kuat tekan rata-rata pada benda uji dengan ukuran 50 mm x 100 mm
untuk umur 28 hari yang paling optimum adalah dengan variasi molaritas
10M yaitu 15,831 MPa.

Nilai kuat tekan karakteristik pada benda uji dengan ukuran 50 mm x 100
mm yang paling besar adalah dengan variasi molaritas 8M yaitu 11,323
MPa.

Nilai kuat tekan rata-rata pada benda uji dengan ukuran 100 mm x 200 mm
untuk umur 28 hari yang paling optimum adalah dengan variasi molaritas
12M yaitu 20,807 MPa.

Semakin tinggi molaritas NaOH akan menghasilkan kuat tekan, kuat tarik
belah serta kuat geser yang lebih tinggi.

Massa jenis beton geopolimer berkisar antara antara 2370,784 kg/cm®
hingga 2417,676 kg/cm®. Dapat disimpulkan bahwa beton geopolimer
berbahan dasar slag dengan agregat kasar daur ulang termasuk beton normal
serta variasi molaritas tidak berpengaruh banyak terhadap masa jenis beton.
Nilai kuat tarik belah rata-rata pada benda uji dengan ukuran 50 mm x 100
mm untuk umur 28hari yang paling optimum adalah dengan variasi
molaritas 10M vyaitu 2,19 MPa.

Nilai kuat geser rata-rata pada benda uji dengan ukuran 50mm x 100 mm X
150 mm untuk umur 28hari yang paling optimum adalah dengan variasi
molaritas 12M yaitu 2,195 MPa.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil studi eksperimental beton geopolimer berbahan dasar slag
dengan agregat kasar beton daur ulang, saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

1.  Proses pengecoran pada penelitian ini tidak menggunakan mesin sehingga
pencampuran tidak merata. Agar diperoleh proses pencampuran yang baik,
pengecoran dapat dilakukan dengan menggunakan alat molen.

2. Proses pemadatan sebaiknya menggunakan alat vibrator agar memastikan
seluruh gelembung udara dalam campuran beton dapat keluar dengan
sempurna.

3. Ukuran butiran slag sebagai binder sebaiknya diperhalus agar mendapatkan
kekuatan beton yang lebih optimal.

4.  Pada penelitian selanjunya dapat digunakan variasi molaritas Sodium
Hidroksida diatas 12M untuk mendapatkan kekuatan beton yang lebih
optimal.

5.  Proses perawatan beton geopolimer berbahan dasar slag sebaiknya
dilakukan pada suhu yang konstan (antara 22°C — 26°C) dengan kelembaban
rata-rata sekitar 65%.

6.  Proses pencampuran aktivator sebaiknya dilakukan dengan menggunakan
wadah berbahan dasar kaca dengan tutup karet agar tidak ada udara luar

yang masuk.
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